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ABSTRAK

Sapi potong di Indonesia kini semakin meningkat dengan semakin meningkatnya pertambahan penduduk dan kesadaran akan
artinya penkingnya gizi. Untuk memenuhi kebutuhan Jakarta misalnya selama tahun 1993 telah diimpor daging sebanyak 6.000 ton dan
selama tahun 1989 rata-rata 0,14 per tahun. Penggemukan sapi potong dengan pola kerjasama dengan pihak inti PT Karya Gita Utama
dengan petani plasma sudah ;lama dilakukan dalam upaya memenuhi kebutuhan daging dan meningkatkan pendapatan masyarakat
petani peternak. Penelitian penggemukan sapi potong dilakukan selama 3 bulan pada tahun 1997, di Cicurug Silubumi. Jumlah sapi
yang dipelihara 48 ekor dengan sistem kereman dalam 2 unit kandang ukuran 6 x 12 meter. Jenis sapi yang dipelihara adalah bangsa
Australian Commersial Cross (ACC), kelamin jantan umur antara 20 - 30 bulan, dengan berat rata-rata 343 + 125 kg. Pakan yang
diberikan yaitu 10 kg ekor rumput raja, 9 kg konsentrat dan air minum diberikan secara adlibitum. Data yang diamati meliputi laju
pertumbuhan sapi dan analisa ekonomis pemeliharaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ternak sapi,
Average Daily Gain (ADG) mencapai 0,85 kg/ekor/hari dengan perolehan pendapatan selama 90 hari pemeliharaan adalah Rp

3.367.108,1,-
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PENDAHULUAN

Perkembangan sapi potong di Indonesia kini
semakin meningkat dengan semakin meningkatnya
pertambahan penduduk dan kesadaran akan artinya
pentingnya gizi, bahkan jenis komoditi yang satu ini
belum mampu digeser atau digantikan dengan daging
dari komoditi lain. Sementara laju pertumbuhan
ternak sapi dinilai lambat dalam pemenuhan per-
mintaan daging di Indonesia, dibanding ternak ung-
gas. Jamal (1994) melaporkan bahwa untuk memenuhi
kebutuhan Jakarta selama tahun 1993 telah diimpor
daging sebanyak 6.000 ton dan selama tahun 1989
rata-rata 0,14 per tahun.

Keadaan di atas ternyata dimanfaatkan oleh
pihak swasta dalam usaha penggemukan sapi dengan
pola kemitraan atau PIR (Perusahaan Inti Rakyat),
yaitu perusahaan bertindak sebagai inti dan petani
pemelihara sebagai plasma dengan aturan main sesuai
kesepakatan dengan kedua belah pihak. Peng-
gemukan sistem ini umumnya dengan sistim intensif
penuh, dengan memanfaatkan konsentrat berlebih
dalam upaya mengejar lajur pertumbuhan maksimal.
Menurut Kariyana Gita Utama (1996) usahatani
penggemukan sapi potong dengan pola PIR akan
memperoleh keuntungan Rp 1.296.467 per paket (24
ekor) bila minimal ADG 0,8 kg/ekor/ hari.

Berbeda dengan penggemukan yang umumnya
dilakukan di masyarakat, yaitu sapi dipelihara dalam
kandang (kereman) selama beberapa bulan dan hanya
sekali-sekali saja diberi konsentrat berupa bekatul
secukupnya. Berbagai usaha telah dilakukan untuk

meningkatkan nilai kecernaan pakan antara lain
melalui perlakuan fisik, kimia dan biologis
(Winugroho, 1981; 1986) Secara biologis diantaranya
dapat dilakukan melalui ekosistem rumen. Melalui
pendekatan ini produktivitas ruminan yang hanya
didukung oleh bahan pakan yang berkualitas rendah
akan dapat ditingkatkan. Memanipulasi rumen ber-
tujuan untuk mempertinggi efisiensi fermentasi
rumen dengan memaksimalkan degradasi serat kasar
dan sintesa protein mikroba serta meminimalkan
produksi metandegradasi protein, biohidrogenasi
asam-asam lemak tidak jenuh dan fermentasi pati di
dalam rumen (Van Nevel, 1991) ‘

Winugroho (1994) telah menemukan suatu
metode transfer probiotik yang berasal dari isi rumen
yang mengandung mikroba pilihan untuk mencerna
serat kasar tinggi dalam bentuk kering. Tujuan peng-
gunaan probiotik bioplus meliputi : a) meningkatkan
pertambahan bobot badan harian, b) meningkatkan
efisiensi pakan dan penanggulangan pencemaran
lingkungan (Murtiyeni & Winugroho, 1997). Untuk
dalam pola penggemukan sapi sistem kemitraan ini
perlu diteliti sampai seberapa jauh pertumbuhan sapi
maupun nilai ekonomisnya dengan pemberian kon-
sentrat yang berlebih.

MATERI DAN METODE

Penelitian penggemukan sapi potong dilakukan
selama 3 bulan pada tahun 1997, di Cicurug
Sukabumi. Sistim penggemukan ini menganut pola
kemitraan dengan PT. Karyana Gita Utama, Sukabumi
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(KGU) sebagai inti dan peternak sebagai plasma.
lemlah sapi yang dipelihara 48 ekor dengan sistem
kereman dalam 2 unit kandang ukuran 6x12 meter.
llenis sapi yang dipelihara adalah bangsa Australian
Comemersial Cross (ACC), kelamin jantan umur antara
20-30 bulan, dengan berat rata-rata 343 +125 kg.
Falan yang diberikan yaitu 10 kg/ekor rumput raja, 9
lig konsentrat dan air minum diberikan secara
(moillikri £ e, sedangkan Bioplus diberkan 1 dosis (100
fgrm,/ ekor) yang diberikan dengan cara cekokan pada
@meal periode penggemukan. Data yang diamati
meliputi laju pertumbuhan sapi dan analisa ekonomis
[pemeliharaan yang dianalisis secara deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan Berat Badan

Hasil pertambahan berat badan selama 90 hari
pemeliharaan diperoleh rata-rata 0,85 kg/ekor/hari.
Umink itu, target peretumbuhan sapi sebenarnya
: sesuai dengan ketetapan yang dikeluarkan oleh
I KGU yaitu pertumbuhan minimal adalah 0,8 kg/
@hor/ hari Widiawati, dkk. (1996) bahwa pemberian
lmoplus pada sapi ACC yang dipelihara secara intensif
@lemgan pakan kualitas tinggi (konsentrat > 50% dari
fwtal ransum), kenaikan bobot badan dapat ditingkat-
lfam dari 0,88 menjadi 1,01 kg/hari dan dapat diting-
l@tkan lagi menjadi 1,15 kg/hari bila pemberian
Bippins dikombinasikan dengan CYC 100 (Saccharo-
MIACES: cereviceag).

Mikroba yang terdapat di dalam rumen ter-
golong pada protozoa, bakteri dan sejumlah kecil
JEmur. Dari ketiga jenis mikroba tersebut bakteri
adialah pencerna ekstensif di dalam rumen (Banerjee,
IIS78; Demeyer, 1981) dan merupakan sumber utama
pemghasil enzim selulolitik dan hemiselulolitik yang
@apat menghidrolisis dinding sel tumbuhan.

Pada penelitian Sugandi tahun 1996 di Leles
Garat, pertambahan berat badan harian sapi PFH
Jimg dipelihara selama 90 hari dengan probiotik
Bwplus, starbio dan kontrol masing adalah 1,17 kg/
@loor/ hari, 1,12 kg/ekor/hari, 0,97 kg/ekor/ hari.

Di Subang tahun 1997, pertambahan berat
Bmdan sapi PO selama 90 hari pemeliharaan dengan
perlakuan  bioplus dan konsentrat serta kontrol
m@Esing-masing menunjukkan ADG 0,56 kg/ekor/
Bami. 0,96 kg/ekor/hari dan 0,36 kg/ekor/hari.
(Budiman, dkk, 1997). Hasil penelitian terdahulu
[fEmggunaan bioplus pada penggemukan sapi potong
mm@mpu  meningkatkan pertambahan berat badan
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harian sapi. Penelitian pada sapi PO di Lampung,
penggunaan yang dikombinasikan konsentrat seba-
nyak 3 kg/ekor/hari mampu meningkatkan berat
badan sapi sebesar 30% (Santoso dkk., 1995), sedang-
kan pada sapi Brahman Cross (BX) jantan mampu
meningkatkan pertambahan berat badan. harian
sebesar 14,77% (Winugroho, 1994). Santoso dkk (1995)
bunga modal adalah bunga dari biaya variabel di-
tambah biaya sapi bakalan khususnya bagi peternak
plasma PIR pola kredit yang mendapat pinjaman sapi
bakalan dan dipasok oleh inti PIR dan termasuk
adanya bunga modal pinjaman

Analisa Usaha Penggemukan Sapi !

Penggemukan sapi potong dengan sistem PIR
ini adalah kerjasama antara PT. Karya Gita Utama
Sukabumi dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani | oternak atau karyawan di
lingkungan IP2TP Cicurug Sukabumi. Untuk itu
pendapatan akhir dari proses penggemukan ini akan
menjadi tumpuhan dalam memberikan nilai tambah
pendapatannnya. '

Dari hasil perhitungan Tabel 1 bahwa pen-
dapatan usaha penggemukan sapi pola kerjasama
mencapai sekitar Rp 3.367.108,1. Jumlah keuntungan
ini dinilai masih tergolong relatif rendah bila diper-
hitungkan jumlah sapi yang dipelihara, yaitu 48 ekor.
Hal ini disebabkan selama masa periode pemeliharaan
bunga yang diperhitungkan dan harus dibayarkan
cukup besar yaitu Rp 1.547.291 dari pinjaman modal
untuk pengadaan konsentrat dan sapi bakalan, yang
diperhitungkan bila plasma panen.

Namun demikian apabila target perolehan
keuntungan sebagaimana yang ketetapan PT. KGU,
yaitu usahatani penggemukan sapi potong dengan
pola PIR akan memperoleh keuntungan Rp 1.296.467
per paket (24 ekor) bila minimal ADG 0,8 kg/ekor/
hari. Keuntungan sebesar itu (Tabel 1) sudah berada
di atas target yang telah ditetapkan,

Hasil kegiatan di atas belum diketahui secara
jelas sampai seberapa jauh efek penggunaaan bioplus
terhadap pendapatan akhir, sebab dalan penelitian
tidak lagi dibedakan mana kontrol dan perlakuan.
Namun demikian penelitian yang pernah dilakukan
Budiman dkk (1998) dapat digunakan sebagai acuan
bahwa, penggunaan bioplus yang dikombinasikan
dengan konsentrat secara bersama-sama mampu
meningkatkan pendapatan petani ternak sebesar 49%
dan 22,09% pada pengunaan bioplus secara tunggal.
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Tabel 1. Analisa usaha penggemukan sapi potong ACC dengan pola PIR di Cicurug Sikubumi,
No Uraian Jumlah/Unit Harga/Unit (Rp) Jumlah (Rp)
I Pengeluaran
» Sapi bakalan 14237 kg 3950 60.186.150
> Konsentrat 38.150 kg x Rp 250 38150 kg 250 9.537.500
» _Bioplus 48 buah x Rp 10.000 48 dose 8500 480.000
» _Rumput raja 43200 15 648000
» _Serbuk gergaji 120 karung 500 60.000
» Transport 480.000
» Tenaga kerja 3 orang 300.000 900.000
Bunga Bakalan sapi 9% x 60.186.1150,- 1.335.637,80
Konsentrat 9% x 90/365 x 60.186.1150 211.654,10
Jumlah 73838941,9
II | Penjualan
» _Sapi 18.921 kg x Rp 4.050 18921 kg 4050 76.630.050
» Pupuk kandang 576 karung 1000 576.000
jumlah 77206050

{ Il | Pnedapatan (II-I) 3367108,3

Catatan :

Harga pembelian bakalan Rp 3.950,-/ kg

Harga penjualan bakalan Rp 4.050,-/ kg
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